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Abstract: The purpose of this study is to test the application of online learning methods 

in improving the ability to innovate mediated by the readiness of individuals in the face 

of the learning process of teaching in the era of digitization in covid-19 pandemic 

situations. This correlation study was conducted by way of a survey by disseminating 

questionnaires. This research questionnaire uses google drives to spread questionnaires 

to lecturers who utilize digitization as a medium of the teaching-learning process during 

covid-19 pandemic situations. The study involved 35 respondents who were randomly 

taken at the University of Muhammadiyah Ponorogo University. The study consisted of 3 

variables consisting of independent variables and dependent variables. The variable 

stipulated is; Pembelajaran digital (X), Kesiapan Individu (Y1), and Inovasi ditempat 

kerja (Y2). The findings in the study are that Pembelajaran digital has a positive and 

significant effect on Inovasi ditempat kerja through individuals readiness, and 

Pembelajaran digital has a positive and significant effect on an individual's readiness. 

Kesiapan Individu has a positive and significant effect on Inovasi ditempat kerja. In this 

case, Kesiapan Individu means a lot in improving innovation performance in the 

workplace. 

Keywords: Pembelajaran digital, individuals readiness, Inovasi ditempat kerja. 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode pembelajaran online 

dalam meningkatkan kemampuan berinovasi yang dimediasi oleh kesiapan individu 

dalam menghadapi proses belajar mengajar diera digitalisasi dalam situasi pandemik 

COVID-19. Studi korelasi ini dilakukan dengan cara survei dengan menyebar kuesioner. 

Kuesioner penelitian ini menggunakan google drive untuk menyebar kuesioner kepada 

para dosen yang memanfaatkan digitalisasi sebagai media proses belajar mengajar 

selama situasi pandemik COVID-19. Penelitian ini melibatkan 35 responden yang 

diambil secara acak di perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang terdiri dari variabel independent dan variabel 

dependent. Variabel yang dimaksud yaitu; Pembelajaran digital (X), Kesiapan Individu 

(Y1), dan workplace innovatioan (Y2). Temuan dalam penelitian adalah Pembelajaran 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi ditempat kerja melalui 

individuals readiness , selanjutnya Pembelajaran digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap individuals readiness. Kesiapan Individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Inovasi ditempat kerja. Dalam hal ini kesiapan individu sangat 

berarti dalam meningkatkan kinerja inovasi di tempat kerja 

Kata Kunci: pembelajaran digital, kesiapan individu, inovasi tempat kerja 
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PENDAHULUAN  

Perubahan praktik pendidikan dan 

perkembangan teknologi telah 

menyebabkan peningkatan penggunaan alat 

pembelajaran digital di pendidikan tinggi. 

Alat yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran digital yaitu melalu 

whatshaap, media sosial facebook, youtube, 

zoom dan e-learning yang sudah disiapkan 

oleh perguruan tinggi, serta aplikasi lainnya 

yang tidak dapat disebut. Pendekatan guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dengan teknologi sangat penting 

untuk keberhasilan implementasi teknologi 

di pendidikan tinggi saat ini (Englund et al., 

2017) Hal ini menjadi tantangan umum pada 

sektor pendidikan. 

Seiring dengan regulasi perubahan 

metode pembelajaran saat ini dari offline 

menjadi online merupakan sebuah tantangan 

bagi para guru dan dosen dalam 

menjalanngkan proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan secara online. Hal ini 

menjadi tantangan tersendiri dan harus 

dilaksanakan mengingat pembelajaran 

offline sangat tidaak mungking 

dilakasanakan pada situasi pandemik saat 

ini. Oleh karena itu suatu keharusan bagi 

para guru dan dosen untuk menyiapkan diri 

dan sekaligus menyesuaikan diri terhadap 

proses perubahan metode pembelajaran. 

Kesiapan ndividu sangat dibutuhkan dalam 

menghadapai proses pembelajaran yang 

berbasiskan digitalisasi. Kesiapan individu 

akan menjadi penentu dari keberhasilan 

proses belajar mengajar secara online. 

Kesiapan individu yang tinggi akan dengan 

mudah berinovasi dalam proses 

pembelajaran online. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Fisher & Brimblecombe, 

2014) guru dalam proses belajar mengajar 

online harus memiliki kesiapan untuk 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

peserta didiknnya. Individu yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang tinggi 

adanya teknologi digitalisasi akan dengan 

mudah berinovasi  dalam menyampaikan 

materi yang disajikan melalui online. Akan 

tetapi jika pengetahuan dan keterampilan 

yang kurang terhadap kemampuan 

digitalisasi maka akan mengalami kendala 

dalam proses belajar mengajar secara online. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri adanya 

kemampuan berinovasi yang rendah karena 

kemampuan penguasaan teknologi yang 

masih kurang.  

Oleh karen itu, diperlukan banyak 

penelitiana mengenai pemanfaatan 

teknologi Pembelajaran digital dan 

bagaiman aplikasi tersebut dapat 

meningkatkan metodologi dan praktik 

pengajaran (Mei et al., 2019). Penelitian ini 

akan menyelidiki bagaimana kesiapan 

individu dalam menghadapi pergeseran 

metode pembelajaran dari offline menjadi 

online atau sering disebut pembelajaran 

daring yang dilaksanakan di rumah masing-

masing. Dan bagaimana pengaruhnnya 

dalam kemampuan berinovasi dalam 

pembelajaran online.  

Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitan ini adalah “bagaimana model 

pengembangan Kesiapan Individu berbasis 

pada Pembelajaran digital dapat 

meningkatkan kemampuan Inovasi ditempat 

kerja. Atas dasar tersebut maka pertanyaan 

yang muncul dalam penelitiaan ini adalah: 

1. Apakah Pembelajaran digital mampu 

meningkatkan Inovasi ditempat kerja? 

2. Apakah Pembelajaran digital mampu 

mendorong Kesiapan Individu sehingga 

dapat meningkatkan Inovasi ditempat 

kerja? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi model konseptual baru yaitu 

kesiapan individu. Melalui model 

konseptual ini, diharapkan dapat 
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mewujudkan kemampuan berinovasi yang 

tinggi di tempat kerja. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Inovasi Ditempat Kerja 
Inovasi merupakan suatu konsep 

yang dapat menjelaskan suatu keberhasilan 

individu dan bisnis dari sebuah ide-ide baru 

secara kontekstual baik dalam teknologi 

maupun organisasi dalam membangun 

keunggulan kompetitif individu, organisasi, 

industri, maupun suatu negara (Vila et al., 

2014). 

Selanjutnya (Vila et al., 2014) 

kegiatan inovatif dapat meningkatkan 

produktivitas sehingga akan menciptakan 

insentif baru bagi individu dan perusahaan 

dalam mempromosikan tindakan inovatif 

tersebut. Berinovasi di tempat kerja 

merupakan kegiatan dalam mengaplikasikan 

ide dan pengetahuan baru untuk 

menyelesaikan masalah. Seseorang dengan 

dukungan kemampuan dalam 

mengaplikasikan ide dan tindakan baru yang 

dimilikinnya secara efektif dan efisien dapat 

menyelesaikan masalah ditempat kerja. 

Semakin banyak inovasi di tempat kerja 

yang mereka ciptakan, semakin banyak 

kontribusi yang mereka buat untuk 

organisasi (Hsung et al., 2015). 

Subramaniam & Youndt, (2005) 

menyatakan bahwa Inovasi ditempat kerja 

dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

identifikasi dalam menciptakan produk, 

layanan, dan praktik kerja baru. Individu 

yang menerapkan ide dan tindakan baru 

lebih sering juga mengumpulkan lebih 

banyak pengetahuan diam-diam untuk 

menyelesaikan masalah dan karena itu 

memiliki lebih banyak aset intelektual 

individu; akibatnya, seperti yang akan kita 

lihat, mereka meningkatkan aset kolektif 

organisasi mereka. 

Inovasi di tempat kerja melibatkan 

karyawan di semua tingkatan dalam 

mengubah cara organisasi mengelola, 

mengatur, dan menyebarkan orang, 

teknologi, dan sumber daya lainnya 

(Totterdill & Exton, 2014). Anderson et al., 

(2004) dan  Belloc, (2012), menjelaskan 

secara komprehensif tentang penentu kinerja 

inovasi di tingkat organisasi. Temuan 

mereka menggambarkan bahwa kinerja 

inovasi di tingkat perusahaan tampaknya 

tergantung pada kombinasi tiga jenis faktor 

yakni faktor organisasi, faktor kelompok 

kerja, dan faktor individu. Inovasi teknologi 

di tempat kerja dapat meningkat dengan dua 

kompetensi yang sama yang diperlukan 

untuk inovasi pengetahuan ditambah 

kemampuan untuk Menggunakan komputer 

dan Internet. Sehingga dengan keterampilan 

dan kompetensi yang tepat bagi seseorang 

untuk menjadi inovator di tempat kerja 

berbeda tergantung pada jenis target hasil 

inovasi (Vila et al., 2014). 

Pembelajaran Digital 

Istilah e-learning atau pembelajaran 

online biasa digunakan pembelajaran jarak 

jauh  (Chrysantina et al., 2019). 

Pembelajaran digital adalah metode 

pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa (Daud et al., 

2015). Sedangkan menurut (Akyuz & 

Yavuz, 2015) pembelajaran digital 

merupakan praktik pembelajaran yang 

secara efektif menggunakan teknologi untuk 

memperkuat pengalaman belajar siswa 

(Alliance for Excellent Education 2012).  

B.M et al., (2015) . berpendapat bahwa 

digitalisasi dan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi  dipandang 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sehubungan dengan hasil belajar 

siswa. Mei et al., (2019)  mengemukakan 

kepedulian guru dari konvergensi 

bagaimana teknologi dan alat belajar digital 

dapat mendukung proses pendidikan dengan 

melibatkan siswa. Selanjutnya mereka 
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berkomitmen untuk menggunakan alat 

digital untuk memotivasi, melibatkan dan 

memfasilitasi pendidikan berbasis siswa, 

yang pada gilirannya menyebabkan lebih 

banyak refleksi pada praktik mengajar guru 

sendiri. 

Materi Pembelajaran digital sangat 

mendukung dalam peningkatan efektivitas 

pengajaran dan menyajikan pengalaman 

belajar yang lebih beragam tanpa ada 

kendala waktu dan ruang (Chen, 2011) oleh 

karena itu  Zwart et al., (2017) mengakui 

bahwa peran guru tidak boleh dianggap 

remeh. Materi Pembelajaran digital dengan 

cara online dapat meningkatkan efek positif 

pada pembelajaran yang dirasakan, tetapi 

tidak semua siswa dan guru termotivasi 

dalam menggunakan Materi Pembelajaran 

digital untuk praktik pembelajaran (Wu et 

al., 2010). Aspek yang diperhatikan dalam 

materi pembelajaran digital  diperhitungkan. 

Pertama, evaluasi terhadap penggunaan 

pembelajarana online. Kedua, pemberian 

tugas terlebih dahulu dibahas sebelumnya 

dan menggambarkan kriteria kualitas untuk 

penugasan atau kriteria untuk penyelesaian 

tugas. Ketiga, adanya pencapaian 

kesepakatan tentang kolaborasi online dan 

interaksi online (Zwart et al., 2020).  

Manajemen pembelajaran digital 

mampu menyederhanakan proses 

penyampaian pengajaran dan pembelajaran 

(Daud et al., 2015). Lanjut Daud et al., 

(2015)  oleh karena itu, siswa harus siap dan 

selalu mengeksplorasi teknologi baru untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Pembelajaran berbasis teknologi 

memberikan manfaat besar dalam proses 

peengajaran. Namun, jika terjadi kegagalan 

dalam penggunaan atau penerimaan 

teknologi adalah masalah penting (Kiraz & 

Ozdemir, 2006). Masalah-masalah yang 

dihadapi oleh guru dalam proses pengajaran 

yang sering dijumpai yaitu masalah 

menggunakan perangkat lunak dan 

perangkat keras, dan keterampilan 

komunikasi mereka untuk memotivasi siswa 

secara online dan membentuk identitas 

kelompok dalam komunitas online (Gray, 

2004). 

Untuk memaksimalkan penerapan 

pembelajaran berbasis digital maka harus 

didukung dengan kesiapan guru dan 

organisasi dalam penggunaan perangkat 

digital, oleh karena itu, organisasi harus 

menyiapkan fasilitas dan saling berbagi 

pengetahuan dan kompetensi diantara 

sesama sehingga bisa memaksimalkan 

penggunaan teknologi dan menghasilkan 

pembelajaran terbaik kepada para siswannya 

(Mei et al., 2019). Penelitian yang dilakukan 

oleh Chrysantina et al., (2019) dalam hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa 

pembelajaran digital menunjukan respon 

positif pada kalangan mahasiswa 

dilingkungan kampus. Oleh karena itu, 

temuan ini dapat menjadi panduan yang 

berguna bagi manajemen dan dosen 

dilingkungan kampus dalam menyusun dan 

merencanakan strategi untuk meningkatkan 

tingkat profesionalisme dan ketersediaan 

infrastruktur, sehingga dapat sepenuhnya 

menerapkan praktik pembelajaran digital. 

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Penerapan Pembelajaran digital dapat 

mempengaruhi Inovasi ditempat kerja 

dalam proses belajar mengajar 

 

Kesiapan Individu 

Kesiapan individu untuk berubah 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi pada organisasi 

tertentu. Pembahasan terhadap pola 

kesiapan individu sangat menarik terhadap 

reaksi para karyawan dalam menghadapi 

suatu perubahan pada sebuah organisasi 

(Oreg et al., 2011). Namun yang terpenting 
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adalah faktor kesiapan sebagai dukungan 

awal karyawan sebagai inisiatif untuk 

melakukan perubahan (Holt et al., 2007). 

Tiga konsep yang menjelaskan mengenai 

kesiapan untuk berubah yaitu pertama 

kesiapan diri untuk berubah yaitu meyakini 

adanya kemampuan seseorang. Kedua 

kesiapan organisasi untuk berubah artinya 

organisasi meyakini dapat mengelolah 

setiap perubahan. Ketiga kesiapan 

organisasi dalam mengimplementasikan 

perubahan tersebut (Zhou et al., 2005).  

Sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan individu untuk 

berubah dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini 

yakni; nilai-nilai, identitas budaya, 

kepercayaan akan kemampuan seseorang, 

keterampilan, kompetensi kognitif, regulasi 

diri, dan emosional (Haffar et al., 2014). 

Menurut Ryan & Deci, (2000) dukungan 

sosial dan pilihan untuk berubah adalah 

yang paling umum dalam mempengaruhi 

individu untuk berubah. Dukungan sosial, 

iklim, struktur organisasi dan faktor lain 

diluar individu merupakan bagian dari faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi 

kesiapan individu untuk berubah (Peterson 

& Baker, 2011).  

Menyikapi suatu perubahan dalam 

sebuah organisasi, beragam respon dalam 

menanggaapi perubahan tersebut, seseorang 

dapat merespon positif ketika menganggap 

perubahan tersebut merupakan kesempatan 

bagi mereka untuk mengambil manfaat 

dalam hal peningkatan status, dan ada juga 

seseorang memberi respon negatif yaitu 

seseorang menganggap bahwa perubahan 

tersebut merupakan ancaman bagi dia 

karena tidak dapat menyesuaikan dengan 

adanya perubahan tersebut (Judge et al., 

1999). Individu yang akan berubah harus 

tampil dengan percaya diri dengan 

perubahan tersebut, jika individu tidak 

mampu tampil percaya diri maka akan 

mempengaruhi kinerja dari hasil perubahan 

tersebut (Vakola et al., 2009). Begitupulah 

pada kesiapan idividu dalam meningkatkan 

Inovasi ditempat kerja. Pembelajaran online 

yang berbasis digital membutuhkan 

kemampuan individu dalam menggunakan 

teknologi sebagai media untuk proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, kesiapan 

individu memiliki peran penting dalam 

menentukan sukses dan tidaknya proses 

pembelajaran. jika individu tersebut 

memiliki kesiapan yang matang dalam 

penggunaan teknologi yang digunakan 

dalam pembelajaran, maka dengan mudah 

melakukan inovasi berkaitan dengan 

pekerjaan yang dilakukan. Begitupulah 

sebaliknya, jika tidak memiliki kesiapan, 

maka akan kesulitas dalam menggunakan 

teknlogi dan tidak dapat berinovasi dalam 

proses pembelajaran ketika menggunakan 

teknologi yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

H2: Penerapan pembelajaran digital dapat 

meningkatkan kesiapan individu dalam 

menghadapi setiap perubahan 

H3: Kesiapan Individu dapat mempengaruhi 

Inovasi ditempat kerja 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan dari kajian pustaka dan 

penelitian terdahulu maka model empirik 

dalam penelitian ini dapat disajikan pada 

gambar berikut ini 
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Gambar 1. Kerangkan konseptual penelitia 

 

Gambar diatas menjelaskan bahwa 

pembelajaran digital dapat mempengaruhi 

Inovasi ditempat kerja. Pemanfaatkan 

teknologi digitalisasi untuk melaksanakan 

aktivitas atau kegiatan tertentu khususnya 

pada proses belajar mengajar dapat 

mendukung seseorang untuk meningkatkan 

Inovasi ditempat kerja. Inovasi ditempat 

kerja merupakan suatu tuntutan bagi para 

dosen dalam menerapkan proses belajar 

mengajar online. Oleh karena itu, teknologi 

sebagai vasilitas utama dalam penerapan 

pembelajaran secara online maka dituntut 

untuk melakukan inovasi yang berkaitan 

dengan model pembelajaran agar peserta 

didik bisa memahami materi yang 

disampaikan saat perkuliahan secara online. 

Akan tetapi, sukses dan tidaknnya proses 

pembelajaran berbasis digital terletak pada 

kesiapan individu masing-masing. Apabila 

individu memiliki pengetahuan dibidang 

teknologi khususnnya penerapan aplikasi 

atau media digitalisasi pembelajaran makan 

akan dengan mudah dan tidak mengalami 

kendala dalam penerapan pembelajaran 

secara online serta mudah untuk berInovasi 

ditempat kerja atau saat bekerja. 

Begitupulah sebaliknya, jika tidak memiliki 

pengetahuan dibidang teknologi khususnya 

pada aplikasi digital pembelajaran, maka 

proses pembelajaran secara online akan 

mengalami hambatan dan berdampak pada 

kurangnya berinovasi pada saat melakukan 

pekerjaan. 

 

METODOLOGI 

Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dosen sebagai tenaga 

pendidik di Perguruan Tinggi. Ini dipilih 

karena beberapa dosen disetiap perguruan 

tinggi masih dianggap kurang inovatif dalam 

memanfaatkan teknologi digitalisasi dalam 

proses belajar mengajar secara online. Hal 

ini disebabkan oleh adanya pergeseran 

metode pembelajaran offline menjadi online 

yang begitu tidak direncanakan sehingga 

berakibat pada kurangnya kesiapan mereka. 

Sementara penerapan teknologi digitalisasi 

dala prose belajar mengajar secara online 

sangat dibutuhkan adanya kesiapan 

iindividu dalam menerapkan proses belajar 

secara digital. Guru dalam proses belajar 

mengajar online harus memiliki kesiapan 

untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

peserta didiknnya (Fisher & Brimblecombe, 

2014). Namun pada kenyataanya masih ada 

beberapa yang memiliki kesiapan yang 

rendah dalam menghadapi pergeseran 

motede pembelajaran yaitu dari offline 

menjadi online.  
Studi korelasi ini dilakukan dengan 

cara survei dengan menyebar kuesioner. 

Kuesioner penelitian ini disebar melalui 

google drive kepada para dosen yang 

memanfaatkan digitalisasi dalam proses 

H1 

Digital 

Learning 

Workplace 

Innovation 

H2 
H3 

Individual 

Readiness 
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belajar mengajar selama situasi pandemik 

COVID-19. Penelitian ini melibatkan 35 

responden yang diambil secara acak pada 

perguruan tinggi di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian ini 

terdiri dari 3 variabel yang terdiri dari 

variabel independent dan variabel 

dependent. Variabel yang dimaksud yaitu; 

Pembelajaran digital (X), Kesiapan Individu 

(Y1), dan workplace innovatioan (Y2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Sebagai standar validitas secara 

statistic apabila r-hitung > dari r-tabel. 

Dengan menggunakan signifikansi 0.05. 

Adapun hasil pengujian dapat disajikan pada 

table berikut ini: 

 

Tabel. 1 Uji Validitas 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 16.29 9.739 .662 .753 

X1.2 17.29 8.269 .556 .812 

X1.3 17.09 8.610 .707 .722 

X1.4 17.14 9.303 .628 .761 

Y1.1 16.89 7.457 .631 .695 

Y1.2 17.00 6.941 .576 .723 

Y1.3 17.37 6.887 .608 .704 

Y1.4 17.49 8.081 .506 .755 

Y2.1 16.49 12.904 .814 .830 

Y2.2 16.86 14.185 .556 .919 

Y2.3 16.94 12.173 .821 .822 

Y2.4 16.83 10.793 .831 .818 

Berdasarkan uji statistic, hasil uji 

validitas dapat disajikan pada table 1 di atas 

menunjukan bahwa semua komponen atau 

indicator dari masing-masing variable 

dikatakan valid. Dianggap valid jika r-

hitung lebih besar dari r-tabel. Adapaun r-

tabel dalam penelitian ini adalah 0.3338. 

Uji Reliabilitas 

Untuk melihat hasil uji reliabilitas 

pada penelitian ini, dapat disajikan pada 

table berikut ini : 

 

 

Tabel. 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

X 0.810 

Y1 0.775 

Y2 0.884 

Berdasarkan uji statistic, hasil uji 

reliabilitas atas semua variable dalam 

penelitian ini memiliki nilai koefisien 

cronbach alpha  > 0,60. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua pernyataan dalam 

variable penelitian ini diangga reliable. 

 

Uji Determinan (R Square) Digital 

Learning terhadap Individual Readiness 

Hasil uji statistic uji determinasi (R 

Square) dapat disajikan pada table berikut 

ini : 
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Tabel. 3 R-Square X1 terhadap Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .801a .642 .631 2.116 

a. Predictors: (Constant), Digital Learning 

b. Dependent Variable: Individual Readiness 

Berdasarkan hasil analisis uji 

determinasi yang disajikan pada table 3 

menunjukan bahwa besarnya pengaruh 

digital learning terhadap individual radiness 

adalah 0.642 atau 64.2%. artinya kontribusi 

yang diberikan oleh pengaruh digital 

learning dalam mempengaruhi individual 

radiness sebesar 64.2%. dan 35.8% 

dipengaruhi oleh factor lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Digital Learning dan 

Individual Readiness terhadap 

Workplace Innovation 
 

Tabel. 4 Uji R Square X  dan Y1 terhadap Y2 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .776a .602 .577 3.011 
a. Predictors: (Constant), Individual Readiness, Digital Learning 

b. Dependent Variable: Workplace Innovation 

Berdasarkan hasil analisis uji determinasi 

yang disajikan pada table 4 menunjukan 

bahwa besarnya pengaruh digital learning 

dan individual radiness terhadap  Workplace 

Innovation adalah 0.602 atau 60.2%. artinya 

kontribusi yang diberikan oleh pengaruh 

digital learning dan individual radiness 

dalam mempengaruhi  Workplace 

Innovation sebesar 60.2%. dan 39.8% 

dipengaruhi oleh factor lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini. 

 

 

Uji Hipotesis (T) 

Dalam pengujian ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Dalam menguji 

hubungan variabel tersebut, dengan 

membandingkan T-hitung dan T-tabel. Jika 

T-hitung lebih besar dari T-tabel maka H0 

ditolah dan Ha diterima. Begitupulah 

sebaliknya, jika T-hitung lebih kecil dari T-

tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Atau 

dapat dilihat dari nilai (sig < 0.05). Untuk 

melihat hubungan variabel tersebut, daapt 

dilihat pada tabel 5 dan 6 . 
 

Tabel.5  Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.628 2.146  3.088 .004 

Pembelajaran 

digital 

.721 .094 .801 7.695 .000 
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Tabel. 6 Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

 

(Constant) 1.083 3.468  .312 .757 

Pembelajaran digital .493 .223 .412 2.211 .034 

Kesiapan Individu .538 .248 .405 2.170 .038 

a. Dependent Variable: Inovasi ditempat kerja 

Sumber data : hasil olah SPSS 25 

 

Pengaruh Pembelajaran Digital terhadap 

Kesiapan Individu 

Berdasarkan uji hipoteisis yang 

disajikan pada tabel 5  menunjukan bahwa 

ada pengaruh Pembelajaran digital terhadap 

kesiapan individu. Hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan  T-hitung lebih besar dari T- 

tabel yaitu 7.677 > 1.693. dengan nilai sig 

0.000 < 0.05.  dan nilai beta nya adalah 0. 

721. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap individual radiness. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

analisis regresi berganda menemukan bahwa 

Pembelajaran digital berpengaruh posistif 

dan signifikan terhadap Inovasi ditempat 

kerja. Seseorang yang memiliki kemampuan 

teknologi digital dapat memberikan nilai 

tambah dalam melakukan setiap 

aktivitasnya. Bekerja dalam memanfaatkan 

teknologi khususnya mengajar diera 

digitalisasi perlu dilakukan guna untuk 

meningkatkan inovasi dalam proses belajar 

mengajar. Proses dalam mengintegrasikan 

perangkat pembelajaran digital sebagai 

bagian dari praktik pengajaran merupakan 

salah satu cara untuk memvariasikan proses 

belajar mengajar (Bunce et al., 2010). Oleh 

karena itu, proses belajar mengajar yang 

yang berbasiskan digitalisasi penting untuk 

diterapkan oleh para dosen guna 

menciptakan inovasi pembelajaran sehingga 

peserta didik tidak bosan dalam mengikuti 

proses belajar mengajar (perkuliahan).  

Mei et al., (2019) dalam penelitian 

menemukan bahwa variasi proses belajar 

mengajar yang mengarah pada gaya 

mengajar yang berbeda sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik dalam menerima 

pelajaran. Manfaat pembelajaran daring juga 

dapat memberikan kemudahan dalam proses 

belajar mengajar, dimana sebagian besar 

responden menyatakan sepakat bahwa 

pemebelajaran daring dapat memberikan 

kemudahan dalam proses belajar mengajar. 

Misalnya lebih fleksibel, dapat mengajar 

dimana saja, dan waktu pembelajaran lebih 

fleksibel dan efektif serta efisien. 

(Chrysantina et al., 2019) menyatakan 

bahwa materi pembelajaran digital memiliki 

sifat kuat yang berpotensi memungkinkan 

fasilitasi transfer pengetahuan yang lebih 

efisien dan keunggulan lainnya 

dibandingkan dengan materi pembelajaran 

tatap muka tradisional.  

Aboobaker & K.A, (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa teknologi 

dapat mempercepat inovasi dan adaptasi 

Sumber data : hasil olah SPSS 25 
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terhadap perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, pembelajaran digital menuntut 

para dosen untuk lebih inovatif dalam 

penyampaian materi melalui sistem digital 

atau perangkat yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Dalam hal ini untuk 

mempermudah mahasiswa dalam menyerap 

materi yang disajikan dalam proses belajar 

mengajar. Dari jawaban resonden, mereka 

memilih aplikasi sebagai media 

pembelajaran yang mudah digunakan dalam 

proses transfer pengetahuan ke 

mahasiswannya. Strategi khusus para dosen 

dalam menyikapi pembelajaran daring harus 

lebih meningkatkan pada perilaku inovatif 

seperti materi disajikan dalam bentuk video, 

sehingga proses penyampaian materi mudah 

diserap oleh peserta didiknya terhadap 

materi yang disampaikan.  

 

Pengaruh Pembelajaran Digital terhadap 

Inovasi Ditempat Kerja 

Berdasarkan uji hipoteisis yang 

disajikan pada tabel 6 menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran digital 

terhadap Inovasi ditempat kerja. Hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan  T-hitung 

lebih besar dari T- tabel yaitu 2.211 > 1.693. 

dengan nilai sig 0.034 > 0.05.  dan nilai beta 

nya adalah 0.538. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Inovasi 

ditempat kerja. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

analisis regresi sederhana menemukan 

bahwa Pembelajaran digital berpengaruh 

posistif dan signifikan terhadap individual 

radiness. Seseorang yang memanfaatkan 

proses belajar mengajar secara daring 

dituntut untuk selalu siap dengan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi digital yang sekarang ini 

berkembang. Seperti yang dikemukakan 

oleh (Fisher & Brimblecombe, 2014) guru 

dalam proses belajar mengajar online harus 

memiliki kesiapan untuk menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan peserta didiknnya.  

Mengenai kesiapan individu dalam 

menghadapi suatu perubahan dari setiap 

jawaban responden mereka siap untuk 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 

Sebagai tindakan mereka dalam menghadapi 

pembelajaran daring adalah selalu belajar 

ketika ada sesuatu yang baru untuk 

mengikuti perkembangan teknologi 

informasi. Para pendidik diwajibkan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan digital 

diera sekarang ini, sebab 90% tenaga kerja 

masa depan diharuskan untuk memiliki 

keterampilan teknologi disektor pendidikan 

(Zweekhorst & Maas, 2015). Lebih lanjut 

berendapat bahwa digitalisasi dan 

penggunaan digital dalam peroses belajar 

mengajar telah dilihat sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan terkait 

dengan hasil belajar siswa.  

Faktor yang terpenting dalam 

penerapan Pembelajaran digital adalah 

kesiapan individu dalam menerapkan proses 

belajar mengajar online. Studi (Jones et al., 

2005) mengemukakan bahwa individu yang 

menunjukan kesiapan yang lebih tinggi akan 

lebih cenderung mengubah perilaku mereka 

untuk menyesuaikan diri dari setiap 

perubahan dilingkungannya. Oleh karena 

itu, para dosen dalam menerapkan 

pembelajaran online, harus didukung oleh 

individu itu sendiri melalui keinginan untuk 

menyesuaikan terhadap pola pengajaran 

yang bebasis Pembelajaran digital. 

 

 

Pengaruh Kesiapan Individu Terhadap 

Inovasi Ditempat Kerja 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

disajikan pada tabel 6  menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh kesiapan individu 

terhadap Inovasi ditempat kerja. Hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan  T-hitung 

lebih kecil dari T- tabel yaitu 2.170 > 1.693. 
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dengan nilai sig 0.038 < 0.05. Dan nilai beta 

nya adalah 0.538. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Inovasi 

ditempat kerja. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

analisis regresi berganda menemukan bahwa 

Kesiapan Individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Inovasi ditempat kerja. 

Artinya bahwa kesiapan individu dalam 

menghadapi menghadapi sesuatu yang baru 

sangat dibutuhkan untuk menuju pada 

kinerja yang baik. Dengan kemampuan 

kinerja yang tinggi akan menghasilkan 

kemampuan berinovasi dalam setiap 

aktivitas/pekerjaan yang dilakukan 

khususnya pada proses pembelajaran yang 

berbasis digital. Individu cenderung 

merespon dengan cara tertentu dalam rangka 

menghadapi suatu perubahan pada 

organisasi (Oreg et al., 2011). Sebuah 

langkah kongkrit yang dilakukan individu 

mengenai  kesiapannya yang berdasarkan 

pada jawaban kuesioner bahwa mereka 

selalu mempelajari jika ada sesuatu yang 

baru dalam orgnaisasi khususnya pada 

perkembangan digitalisasi pembelajaran 

daring. Langkah ini merupakan salah bentuk 

kesiapan dari individu untuk meningkatkan 

kinerja dibidang pengajaran. Tentu hal ini 

didukung dengan kesiapan organisasi 

berkaitan dengan program pembelajaran 

daring. Dukungan organisasi sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas SDM 

individu.  

Dukungan organisasi sangat penting 

dalam mendorong perubahan individu (Eby 

et al., 2000), hal ini menunjukan betapa 

pentingnnya dalam menciptakan kondisi 

yang lebih kondusif untuk mendukung suatu 

perubahan dalam diri seseorang. Seseorang 

yang memiliki kesiapan yang tinggi dalam 

dirinnya untuk menyeseuaikan diri terhadap 

suatu perubahan maka individu tersebut 

memiliki banyak pengetahuan dan 

keterampilan yang tinggi sehingga akan 

dengan mudah untuk berinovasi. Ada 

beberapa penelitian yang meneliti tentang 

faktor yang mempengaruhi Inovasi ditempat 

kerja adalah kreativitas, dan kesiapan 

teknologi yang ada. Menurut (Heye, 2006) 

dan (Sultika & Hartijast, 2017) 

mengemukakan bahwa kreativitas dan self 

leadership merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi inovasi individu. Seseorang 

dapat berinovasi jika didukung dengan 

kemampuan individu yang lebih tinggi yang 

nantinya akan menghasilkan ide-ide baru 

(Woodman et al., 1993). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan individu untuk 

berubah saangat mendukung untuk memiliki 

inovasi yang tinggi ditempat kerjanya. 

 

 

Uji Analisis Jalur (Path Anlalysis) 

Path anlysis digunakan untuk 

menguji peran variabel intervening dalam 

memediasi pengaruh pembelajaran digital 

terhadap Inovasi ditempat kerja melalui 

kesiapan individu. pengujin ini 

menggunakan uji sobel test dengan kriteria 

jika nilai sobel test > dari nilai koefisien 1.96 

maka variabel mediasi dapat memediasi 

hubungan variabel independent terhadap 

dependent. 

Berdasarkan uji sobel yang menguji 

pengaruh pembelajaran digital terhadap 

Inovasi ditempat kerja melalui kesiapan 

individu memperoleh nilai sobel test 2.08 > 

1.96. hal ini dapat dikatakan bahwa kesiapan 

individu mampu memediasi pengaruh 

pembelajaran digital terhadap Inovasi 

ditempat kerja. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran digital berpengaruh 

signifikan terhadap Inovasi ditempat kerja 

melalui kesiapan individu. 

Berdasarkan hasil uji sobel 

menemukan bahwa Pembelajaran digital 

berpengaruh signifikan terhadap Inovasi 

ditempat kerja melalui Kesiapan Individu. 



Riawan, Kurniasih, Cendriono 

109 

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Kesiapan 

Individu mampu memediasi hubungan 

antara Pembelajaran digital terhadap Inovasi 

ditempat kerja. Dalam hal ini, penerapan 

Pembelajaran digital akan berdampak positif 

terhadap Inovasi ditempat kerja jika 

seseorang memiliki kesiapan dalam 

menghadapi pembelajaran yang berbasiskan 

digital. Kesiapan individu merupakan 

sesuatu hal yang penting dalam menghadapi 

proses perubahan khususnya dibidang 

teknologi. Dengan kesiapan yang tinggi, 

akan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan seseorang sehingga bentuk 

perubahan apapun akan dengan mudah 

menyesuaikan sesuai dengan bentuk 

perubahan tersebut. Hal akan ini akan 

memberikan dampak positif bagi seseorang 

dalam meningkatkan inovasi di tempat 

kerjannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan sebelumnnya, maka penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Digital learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap workplace 

innovation. Artinnya bahwa 

pembelajaran berasis digital akan 

membuat seseorang lebih inovatif dalam 

memberikn materi perkuliahan secara 

online. 

2. Digital learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inidviduals 

readiness. Artinnya bahwa pembelajaran 

yang berbasis digital sangat dibutuhkan 

kesiapan individu dalam menyiapkan 

diri pada setiap perubahan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didiknnya 

3. Individual readiness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap workplace 

innovation. Artinnya kesiapan individu 

yang tinggi dapat mendukung seseorang 

dalam menyikapi suatu perubahan 

khususnnya pengajaran digitalisasi.  

4. Digital learning berpengaruh signifikan 

terhadap workplace innovation melaui 

individuals readiness. Artinnya bahwa 

kesiapan individu sangat dibutuhkan 

ketika terjadi perubahan dalam aktivitas 

tertentu. Misalnya pada proses 

pembeljaran daring yang sebelumnnya 

offline. 

 

SARAN 

Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi organisasi 

khususnya dibidang pendidikan mengenai 

pembelajaran dengan menggunakan sistem 

digital. Dan yang terpenting lagi yang perlu 

dipersiapkan adalah kesiapan individu 

dalam menghadapi setiap perubahan diera 

digital sekarang ini. Karena dengan kesiapan 

individu yang tinggi akan memiliki rasa 

tanggap yang kuat terhadap setiap 

perubahan. Untuk itu pemanfaatan digital 

learning harus didukung dengan kesiapan 

individu sehingga dapat meingkatkan 

kinerja organisasi yang lebih inovatif. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

Penelitian ini mendukung 

pengembangan teori human capital. Dalam 

teori ini menyebutkan bahwa modal utama 

manusia yang harus dimiliki adalah 

pengetahuan dan keterampilan. Artinya dua 

hal tersebut merupakan aspek penting dalam 

menjalankan aktivitas kegiatan dalam suatu 

organisasi. Aspek kesiapan individu 

merupakan bagian dari modal bagi individu 

dalam berinovasi sehingga nantinnya akan 

berdampak pada peningkatan kinerja 

individu tersebut 
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